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ABSTRAK 
 
 
Dilla Febri Yanti 77594-2006. “Perbedaan Hasil Belajar Kewirausahaan 

Melalui Penerapan Strategi Belajar Aktif Tipe Everyone Is A Teacher 
Here Dengan Strategi Ekspositori Pada Siswa Kelas X Tata Niaga 
SMK N 1 Padang Panjang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan 
Ekonomi, Keahlian Tata Niaga, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 
Padang 2011, di Bawah Bimbingan.  

 

Pembimbing : 

1. Prof.Dr.Bustari Muchtar 

2. Drs.Syamwil, M.Pd 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil 

belajar antara siswa yang belajar dengan penerapan strategi belajar aktif tipe 
everyone is a teacher here dengan siswa yang belajar dengan strategi belajar 
ekspositori. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Tata Niaga SMK N 1 
Padang Panjang sebanyak 107 orang   yang menjadi sampel adalah siswa kelas X 
Tata Niaga 1 sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan strategi belajar aktif 
tipe everyone is a teacher here dan siswa kelas X Tata Niaga 2 sebagai kelas 
kontrol dengan menggunakan strategi belajar ekspositori. Sebanyak 68 orang yang 
diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sampling. Data diperoleh dari 
hasil tes formatif mengenai pokok pembahasan “Merumuskan Solusi Masalah”. 
Jenis data adalah data primer dan data sekunder, teknik analisis data adalah 
dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas kemudian uji Z terhadap 
kedua kelas sampel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas 
eksperimen 78,24 lebih tinggi dari pada rata-rata kelas kontrol 69,88, sedangkan 
uji Z menunjukkan bahwa Zhitung 2,88 dan Ztabel 1,96 pada α 0,05. Jadi Zhitung lebih 
besar dari Ztabel 1,96 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar kewirausahaan siswa yang menggunakan strategi belajar aktif tipe 
everyone is a teacher here dengan siswa yang menggunakan strategi belajar 
ekspositori. Dapat dismpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan strategi 
belajar aktif tipe everyone is a teacher here dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 

Berdasarkan penelitian ini penulis menyarankan kepada pihak sekolah 
serta para pendidik untuk dapat menerapkan strategi belajar aktif tipe everyone is 
a teacher here pada mata pelajaran kewirausahaan karena dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang penting dalam kehidupan 

manusia. Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan dirinya maupun 

mendayagunakan potensi alam dan lingkungan sosial untuk kepentingan 

hidupnya. Pendidikan juga merupakan suatu kebutuhan pokok dalam 

pembangunan bangsa dan negara. Menyadari pentingnya pendidikan dalam 

pembangunan bangsa dan negara, maka pemerintah melakukan berbagai usaha 

untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Dalam UU No. 20 tahun 2003 pasal 3 mengatakan bahwa pendidikan 

nasional adalah berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan berkembangnya potensi peserta didik, agar 

menjadi manusia yang beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 

Undang-undang nomor 20 tahun 2003 ini menjadi dasar untuk 

pelaksanaan pendidikan di Indonesia. Tujuan Pendidikan nasional itu 

mengandung makna terwujudnya masyarakat yang demokratis dan 

bertanggung jawab. Untuk itu program dan proses pendidikan pada semua 

tingkatan dan jenisnya diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 

1 
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Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional itu maka pemerintah melakukan 

usaha misalnya SDM, sarana pendidikan, penyempurnaan kurikulum. 

Sehingga dengan adanya penyempurnaan tersebut maka kualitas pendidikan 

pun dapat ditingkatkan. 

Sebagai Negara berkembang sistem pendidikan di Indonesia terus-

menerus berusaha meningkatkan mutu pendidikan pada semua jenjang 

pendidikan, dengan cara meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan. 

Usaha tersebut dapat dilihat dengan adanya perubahan dan penyempurnaan 

kurikulum dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) menjadi Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), pengadaan sarana dan prasarana serta 

peningkatan kemampuan profesionalitas dari seorang guru, karena guru 

merupakan kunci sukses dalam peningkatan sebuah mutu pendidikan. Guru 

dituntut untuk menerapkan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan. Selain itu guru harus dapat mengelola pembelajaran 

sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai secara maksimal.  

Guru dalam kurikulum bertindak sebagai fasilitator, artinya guru 

sebagai pembimbing atau mengarahkan siswa dalam proses belajar mengajar 

maka guru harus mampu menciptakan suasana kondusif sehingga dapat 

merangsang siswa untuk aktif belajar, untuk memotivasi siswa, guru harus 

dapat memilih metode, strategi belajar yang tepat, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang dikehendaki, karena dalam 

proses belajar mengajar siswalah yang akan mengalami perubahan tingkah 

laku sesuai dengan pengertian belajar itu sendiri.  
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Pada kegiatan belajar mengajar guru dituntut untuk kreatif dalam 

melaksanakan suatu model belajar tertentu agar seluruh siswa dapat belajar 

dengan aktif dalam mengembangkan segala kemampuan baik kognitif, afektif 

dan psikomotor sehingga segala potensi yang dimiliki menjadi optimal. 

Menurut Rohani (2004:28) ”suatu pengajaran yang baik adalah apabila proses 

pengajaran itu menggunakan waktu yang cukup sekaligus dapat membuahkan 

hasil”. Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat menciptakan situasi 

belajar yang menyenangkan serta meningkatkan motivasi dan hasil belajar. 

Pelajaran kewirauasahaan merupakan mata diklat yang wajib yang 

dipelajari oleh siswa pada semua program keahlian di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Pada era persaingan global yang melanda dunia saat ini, 

eksistensi mata pelajaran ini menjadi sangat penting. Persaingan dunia kerja di 

negara berkembang seperti halnya Indonesia saat ini sangat ketat. Mata diklat 

kewirausahaan bertujuan agar peserta didik dapat mengaktualisasikan diri 

dalam perilaku wirausaha. Berkaitan dengan hal tersebut, peserta didik 

dituntut lebih aktif untuk mempelajari peristiwa-peristiwa ekonomi yang 

terjadi di lingkungannya.  

Pembelajaran kewirausahaan dapat menghasilkan perilaku wirausaha 

dan jiwa kepemimpinan, yang sangat terkait dengan cara mengelola usaha 

untuk membekali peserta didik agar dapat berusaha secara mandiri. Dengan 

melihat deskripsi tujuan umum pembelajaran kewirausahaan tersebut jelas 

bahwa metode pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan materi 

pembelajaran sudah tentu tidak sekedar ceramah di mana guru terlalu aktif 
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mendominasi pembicaraan di kelas. Di samping itu, untuk membekali siswa 

agar mampu mengelola usaha mandiri tidak hanya dibutuhkan penguasaan 

terhadap pengetahuan, tetapi juga perubahan sikap dan keterampilan 

wirausaha yang memadai, dan juga untuk meningkatkan mutu pendidikan 

tersebut guru harus menggunakan strategi belajar yang tepat yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran kewirauasahaan, sehingga hasil yang diharapkan 

dapat tercapai secara efektif dan efisien.  

Upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

kewirausahaan adalah guru melakukan berbagai persiapan mulai dari 

perencanaan, pengorganisasian materi, perencanaan penggunaan metoda dan 

media sampai pada perencanaan evaluasi. Apabila keseluruhan komponen ini  

(materi, media, metode dan evaluasi) berhasil disusun secara baik dan 

sempurna maka tujuan belajar yang merupakan sasaran akhir diharapkan dapat 

dicapai secara optimal. Antara komponen materi, metode, media serta evaluasi 

sama pentingnya dan sangat menentukan terhadap keberhasilan pencapaian 

tujuan yang diinginkan.  

Kenyataan yang terjadi dilapangan dalam menyampaikan materi 

pelajaran guru cenderung menggunakan metode yang kurang variatif. Dalam 

proses belajar mengajar siswa cenderung pasif sementara guru memegang 

peranan yang cukup besar dalam proses belajar mengajar tersebut. Kurang 

keaktifan siswa merupakan akibat dari pembelajaran yang membosankan 

sehingga berdampak pada hasil belajar yang rendah.  
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Selama peneliti melaksanakan observasi dan melaksanakan praktek 

lapangan di SMK N 1 Padang Panjang, peneliti memperoleh informasi bahwa 

pada bidang studi kewirausahaan guru masih saja menggunakan metode yang 

umum pada saat mengajar. Perubahan kurikulum dengan pembaharuan 

strategi atau metode pembelajaran tidak semua guru mampu menerapkannya. 

Strategi pembelajaran ekspositori dijadikan guru sebagai strategi paling 

mudah digunakan dalam penyampaian materi, karena keterbatasan waktu 

pengajaran sehingga siswa merasa jenuh selama proses pembelajaran dan 

hanya sedikit siswa yang mencatat apa yang disampaikan guru. Hasilnya 

adalah siswa kurang mandiri, kurang aktif, tidak mempunyai keberanian 

untuk mengemukakan pendapat, dan tidak termotivasi dalam belajar yang 

berdampak  pada rendahnya hasil belajar siswa. 

Rendahnya hasil belajar siswa tidak hanya disebabkan oleh guru saja 

tetapi juga dari siswa itu sendiri. Motivasi dan Aktivitas belajar yang rendah 

akan menyebabkan hasil belajar siswa kurang memuaskan. Fenomena yang 

terjadi di sekolah saat ini adalah banyak siswa yang kurang fokus, 

mengerjakan kegiatan lain dan keluar masuk pada saat guru menyampaikan 

materi. Ketika dilakukan tes banyak siswa yang kebingungan dalam 

menjawab soal, karena mereka tidak mengerti dengan materi yang diajarkan 

guru dan tidak memiliki catatan yang lengkap. Kebingungan yang siswa 

alami terlihat dari rendahnya hasil belajar yang mereka peroleh. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian siswa kelas X Tata Niaga SMKN 1 

Padang Panjang. 
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Tabel 1 : Daftar Nilai Rata-rata Ulangan Harian Mata Pelajaran 
Kewirausahaan Kelas X Tata Niaga SMK Negeri 1 Padang Panjang 

Kelas Nilai 
Rata- 
rata 

Siswa yang 
tuntas 

Siswa yang 
tidak 
tuntas 

% ketuntasan 
 

Ya Tidak 
X TN 1 62,2 16 21 43,30% 56,70% 
X TN 2 62,8 19 17 52,77% 47,23% 
X TN 3 69,3 24 10 70,59% 29,41% 

Sumber : Guru Mata Pelajaran Kewirausahaan 

 
Pada Tabel di atas terlihat hasil belajar siswa kelas X Tata Niaga 

menunjukkan masih banyak siswa yang belum mencapai  Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 70,0. Ini dibuktikan dengan 

pencapaian nilai rata-rata masing-masing kelas X Tata Niaga di SMK N 1 

Padang Panjang belum mencapai nilai yang sudah distandarkan sesuai dengan 

KKM yang telah ditetapkan. Dari 3 kelas yang ada, kelas X Tata Niaga 3 yang 

memperoleh nilai rata-rata yang tertinggi yaitu 69,3, yang memiliki persentase 

ketuntasan siswa paling tinggi yaitu sebesar 70,59% dan jumlah siswa yang 

tidak tuntas 10 orang atau sebesar 29,41%.  

Kelas X Tata Niaga 1 memperoleh nilai rata-rata terendah yaitu 62,2, 

dengan persentase ketuntasan siswa paling rendah yaitu sebesar 43,30% 

dengan jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 21 orang atau 56,70%.  

Sedangkan kelas X TN2 juga belum mencapai KKM, dimana nilai rata-rata 

yang diperoleh sebesar 62,8 ,dengan persentase ketuntasan siswa yaitu 52,77% 

dan jumlah siswa yang tidak tuntas 17 orang atau 47,23%. Kondisi demikian 

tentu banyak faktor yang mempengaruhinya diantaranya pengelolaan kelas, 

motivasi belajar, media pembelajaran dan metode pembelajaran. 
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Dalam kegiatan pembelajaran kecenderungan yang  terjadi pada siswa 

adalah biasanya mereka tidak berani mengemukakan pendapat karena mereka 

takut salah dan malu untuk menyampaikan dihadapan guru dan temannya. 

Kalau pun ada itu pun tidak beberapa orang dan biasanya siswa yang berani 

hanya itu saja, ini mengakibatkan guru tidak mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa mengenai materi yang telah diajarkan, sehingga proses 

kegiatan pembelajaran hanya terpusat pada guru, dan siswa pun kurang 

termotivasi untuk aktif, akibatnya berdampak pada hasil belajar siswa. 

Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi pelajaran saja, 

tetapi juga bertanggungjawab dalam memajukan, memotivasi dan 

membimbing siswa dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, maka dalam proses pembelajaran dituntut 

kemampuan seorang guru dalam memilih dan mengkombinasikan metode 

atau strategi sesuai dengan materi yang akan diajarkan sehingga siswa lebih 

aktif dan termotivasi dalam belajar. 

 Dalam rangka melaksanakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dimana siswa dituntut untuk lebih aktif dibanding guru, maka 

diperlukan perubahan sistem tradisional yang berupa metode pasif menjadi 

metode pengajaran yang lebih efektif dan efisien, sehingga mutu pendidikan 

dapat meningkat. Hisyam (2002:137) menyatakan bahwa ”alternatif 

pembelajaran yang dapat memberikan peluang bagi siswa untuk berperan 

aktif dalam mengajukan pertanyaan dan mengukur sejauh mana 

pemahamannya mengenai pelajaran. 



8 
 

Belajar aktif (Active Learning) merupakan suatu pembelajaran yang 

diduga dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar kewirausahaan. 

Dalam strategi ini, salah satu tipe yang dapat digunakan untuk menghindari 

proses pembelajaran yang terpusat pada guru adalah strategi belajar aktif tipe 

everyone is a teacher here (EHT). Strategi belajar aktif tipe everyone is a 

teacher here (EHT) adalah salah satu tipe pembelajaran aktif yang memberi 

kesempatan bagi setiap siswa untuk dapat bertindak sebagai “guru” bagi siswa 

yang lainnya. 

Siswa menjelaskan suatu konsep atau memberikan suatu penjelasan 

atas pertanyaan di depan kelas sehingga siswa yang lain dapat menangkap 

maksud dan idenya. Tipe ini memungkinkan siswa untuk berfikir tentang apa 

yang dipelajari, berkesempatan berdiskusi dengan teman, bertanya membagi 

pengetahuan yang diperoleh pada yang lainnya. Melalui penerapan strategi ini 

siswa bisa belajar aktif dan mandiri. Ia akan membangun pengetahuannya dari 

yang sederhana menuju pengetahuan yang lebih komplek. Peran dari guru 

adalah membantu mengerahkan siswa mengaitkan informasi baru sehingga 

terbentuk pemahaman baru. 

Belajar mengajar merupakan proses kegiatan interaktif antara dua 

unsur manusiawi yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain, yakni 

adanya interaktif antara guru dengan siswa. Siswa sebagai pihak yang diajar 

dengan latihan interaktif diharapkan dapat berinteraksi dalam proses belajar 

mengajar.  Siswa tidak hanya mendengarkan tetapi juga aktif secara langsung 

dalam proses pembelajaran dan hasil belajar siswa pun dapat ditingkatkan 
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dibandingkan sebelum menggunakan strategi belajar aktif tipe everyone is a 

teacher here (EHT). Berdasarkan fenomena diatas maka penulis tertarik untuk 

mengetahui secara mendalam dengan mengadakan penelitian lebih lanjut, 

maka penulis mengambil judul. “Perbedaan Hasil Belajar Kewirausahaan 

Melalui Penerapan Strategi Belajar Aktif Tipe Everyone Is A Teacher 

Here Dengan Strategi Ekspositori Pada Siswa Kelas X SMK N 1 Padang 

Panjang .” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran masih rendah menyebabkan 

kelas kurang nyaman. 

2. Siswa kurang aktif dan tidak memiliki keberanian dalam mengajukan 

pendapat atau pertanyaan untuk mengungkapkan persoalan yang 

dihadapinya selama proses pembelajaran.  

3. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran kewirausahaan di SMK Negeri 1 

Padang Panjang belum menunjukkan hasil yang maksimal, hal ini dapat 

dilihat dari hasil belajar siswa pada tabel 1. 

4. Kurangnya interaksi antara guru dengan siswa sehingga menyebabkan 

pembelajaran bersifat satu arah.  
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5. Strategi pembelajaran yang diterapkan guru kurang melibatkan keaktifan 

siswa secara optimal, sehingga hasil belajar yang dicapai oleh siswa 

rendah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup yang akan diteliti dan untuk lebih 

terarahnya penelitian ini, maka penulis membatasi penelitian ini pada 

Perbedaan Hasil Belajar Kewirausahaan melalui Penerapan Strategi Belajar 

Aktif Tipe Everyone Is A Teacher Here Dengan Strategi Ekspositori Pada 

Siswa Kelas X SMK N 1 Padang Panjang .” 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan suatu 

permasalahan yaitu: Apakah hasil belajar siswa yang menggunakan strategi 

belajar aktif tipe everyone is a teacher here lebih tinggi dari pada hasil belajar 

dengan menggunakan strategi ekspositori pada mata pelajaran kewirausahaan 

kelas X di SMK N 1 Padang Panjang?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah peneliti untuk mengungkapkan 

Strategi Belajar Aktif Tipe Everyone Is A Teacher Here lebih tinggi dari pada  
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hasil belajar dengan menggunakan strategi Ekspositori pada mata pelajaran 

Kewirausahaan siswa kelas X SMK N 1 Padang Panjang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah : 

1. Untuk Peneliti 

a. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk dapat menyelesaikan 

program sarjana pendidikan (S1) di Universitas Negeri Padang. 

b. Menambah pengalaman praktik mengejar peneliti khususnya 

tentang penerapan Strategi Belajar Aktif Tipe Everyone Is A 

Teacher Here 

2. Untuk pengembangan dan pengetahuan 

a. Untuk pengembangan ilmu pendidikan khususnya teori belajar. 

b. Sebagai sumbangan pikiran bagi khasanah ilmu pengetahuan 

umumnya, pengajaran kewirausahaan khususnya. 

3. Untuk penelitian selanjutnya 

Dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai rujukan dalam 

pelaksanaaan penelitian lanjutan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan seorang siswa 

dalam mengikuti kegiatan belajar. Sedang belajar juga merupakan proses 

yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri sesorang. Jadi 

seseorang dikatakan berhasil dalam belajar bila terjadi perubahan tingkah 

laku dalam diri orang tersebut karena pengalaman. Hasil belajar dapat 

berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa tersebut mengalami 

proses. Hamalik (2001: 21) menyatakan bahwa :  

Hasil belajar adalah tingkah laku yang ditimbulkan dari 
yang tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pengertian baru, 
perubahan dalam sikap, keterampilan, menghargai 
perkembangan sifat-sifat sosial, emosional dan 
pertumbuhan jasmani. 
 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan hasil dari kemampuan yang diperoleh akibat adanya proses 

belajar yang dilalui. Hasil belajar merupakan suatu prestasi yang dicapai 

seorang siswa dalam mengikuti suatu proses belajar. Sedangakan menurut 

Dimyanti dan Mudjiono (2002:200) mengemukakan bahwa “Hasil belajar 

adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti 

12 
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suatu pembelajaran dimana tingkat keberhasilan tersebut ditandai dengan 

skala nilai berupa huruf atau angka atau symbol”.  

Menurut Depdiknas (2002:11) mengemukakan bahwa hasil belajar 

mencerminkan keluasan dan kedalaman serta kerumitan kompetensi yang 

dirumuskan dalam pengetahuan, perilaku, keterampilan, sikap, dan nilai 

yang dapat diukur dengan menggunakan berbagai teknik penilaian. 

Sedangkan menurut Sudjana (2009:22) mengemukakan bahwa hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Jadi hasil belajar merupakan bukti 

sejauhmana pemahaman siswa tentang materi pelajaran yang telah 

diberikan, hasil belajar juga merupakan petunjuk yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan, keterampilan, sikap dan nilai siswa setelah belajar. 

Suatu aktifitas pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila 

pembelajaran tersebut dapat mewujudkan sasaran atau hasil belajar 

tertentu. Menurut  Gagne (dalam Djaafar, 2001:82) menyatakan bahwa 

“hasil belajar merupakan kapabilitas atau kemampuan yang diperoleh dari 

proses belajar mengajar yang dapat dikategorikan dalam lima macam, 

yaitu : 

 a. informasi verbal (verbal information) 
 b. keterampilan intelektual (intelectual skill) 
 c. strategi kognitif (cognitive strategies) 
 d. sikap ( attitude) 
 e. keterampilan motorik (motor skill) 
 

Informasi verbal merupakan kemampuan seseorang untuk menuangkan 

pikirannya dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Keterampilan 
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intelektual merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

membedakan, menghubungkan konsep dan dapat menghasilkan suatu 

pengertian dan memecahkan suatu masalah. Strategi kognitif menyangkut 

kemampuan seseorang untuk mengatur dan mengarahkan aktivitas 

mentalnya sendiri dalam memecahkan persoalan yang dihadapinya. Sikap 

merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang berupa kecenderungan 

untuk menerima dan menolak suatu objek berdasarkan penilaian atas objek 

tersebut. Keterampilan motorik adalah kemampuan seseorang untuk 

melakukan serangkaian gerakan jasmani dari anggota badan secara terpadu 

dan terkoordinasi. 

Berkaitan dengan kemampuan yang diperoleh sebagai hasil belajar, 

Bloom (dalam Djaafar,2001:83) membagi hasil belajar dalam 3 ranah, 

yaitu: 

 1) ranah kognitif, yaitu meliputi pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. 

 2) ranah afektif, mencakup penerimaan, partisipasi, penilaian, 
organisasi dan pembentukan pola hidup. 

3) ranah psikomotor, terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan 
terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan komplek . dan penyesuaian 
pola gerakan dan kreatifitas. 

 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 

bertujuan untuk menghasilkan kemampuan yang mencakup pengetahuan, 

sikap dan keterampilan. 

Untuk memperoleh hasil belajar berupa kemampuan siswa dalam 

memahami materi pelajaran melalui metode yang dipilih dan digunakan 

maka diadakan evaluasi dan alat evaluasi yang digunakan adalah tes hasil 
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belajar untuk mengetahui hasil belajar itu sendiri. Hasil belajar yang 

terdapat dalam rapor merupakan gambaran yang dimiliki siswa pada akhir 

proses belajar mengajar. 

Pada kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), penilaian 

pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan berdasarkan 

indikator dengan menggunakan tes dan non tes dalam bentuk tertulis 

maupun lisan, pengamatan kerja, sikap, penilaian hasil karya berupa 

proyek atu produk portofolio dan penilaian diri (Mulyasa,2007:205). 

Sedangkan penilaian hasil belajar dalam KTSP menurut Mulyasa  

(2007:258) adalah : 

a. Penilaian kelas yaitu dengan melakukan ulangan 
harian,ulangan umum, ulangan akhir dengan tujuan 
untuk mengetahui kemajuan hasil belajar peserta didik, 
mendiagnosa kesulitan belajar, memberikan umpan balik 
untuk perbaikan proses pembelajaran dan penentuan naik 
kelas. 

b. Tes kemampuan dasar untuk mengetahui kemampuan 
membaca, menulis dan berhitung yang diperlukan dalam 
rangka memperbaiki program pembelajaran (program 
remedial) yang biasanya dilakukan pada setiap tahun 
akhir. 

c. Penilaian akhir satuan pendidikan dan  sertifikasi yang 
bertujuan untuk mendapatkan gambaran secara utuh dan 
menyeluruh mengenai ketuntasan belajar peserta didik 
dalam satuan waktu tertentu. 

d. Benchmarking yaitu suatu standar untuk mengukur 
kinerja yang sedang berjalan, proses dan hasil untuk 
mencapai suatu keunggulan yang memuaskan. 

e. Penilaian program yang dilakukan oleh departemen 
pendidikan nasional dan dinas pendidikan untuk 
mengetahui kesesuaian dengan perkembangan 
masyarakat dan kemajuan zaman. 
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Dengan demikian hasil belajar merupakan penilaian pendidikan  

untuk mengetahui adanya kemajuan setelah melakukan aktivitas belajar. 

Dengan adanya penilaian terhadap hasil belajar diharapkan siswa dapat 

termotivasi untuk belajar lebih giat. 

Untuk dapat menafsirkan hasil penilaian, diperlukan patokan atau 

ukuran baku. Menurut Makmun (2000:249) dalam evaluasi ada 2 norma 

yang lazim digunakan untuk menimbang taraf keberhasilan belajar 

mengajar yaitu: 

a. Criterion Referenced 

Criterion Referenced Evaluation (PAP-Penilaian Acuan Patokan) 

merupakan cara mempertimbangkan taraf keberhasilan siswa dengan 

membandingkan prestasi yang dicapainya dengan kriteria yang 

ditetapkan lebih dahulu. Yang dimaksud kriteria adalah ukuran 

minimal yang dapat diterima. 

b. Norm Referenced 

Norm Referenced Evaluation (PAN-Penilaian Acuan Norma), 

merupakan cara mempertimbangkan taraf keberhasilan belajar siswa 

dengan jelas membandingkan prestasi individual siswa dengan rata-

rata prestasi temannya. 

Atas dasar kedua norma itulah seseorang dinyatakan lulus atau 

tidak lulus, berhasil atau tidak berhasil. Selain itu, menurut Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia No.19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan (SNP) dalam Mulyasa (2007:91) Standar Kompetensi 
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Lulusan berfungsi sebagai kriteria dalam menentukan kelulusan peserta 

didik pada setiap satuan pendidikan; rujukan untuk penyusunan standar-

standar pendidikan lain dan merupakan arah peningkatan kualitas 

pendidikan secara mendasar pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, 

serta merupakan pedoman penilaian dalam penentuan kelulusan peserta 

didik yang mencakup kompetensi untuk seluruh mata pelajaran, serta 

mencakup aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. Dari pendapat di 

atas, penilaian dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi yaitu 

pengetahuan, keterampilan dan sikap. Minimal yang harus dikuasai peserta 

didik untuk menunjukkan bahwa siswa telah menguasai standar 

kompetensi yang telah ditetapkan dengan menggunakan acuan kriteria dan 

dengan system penilaian yang berkelanjutan. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu faktor 

internal dan eksternal. Menurut Dalyono (2005:55-60) faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar dikelompokkan menjadi dua golongan yaitu 

sebagai berikut: 

a. Faktor internal (yang berasal dari dalam diri siswa) 
1) Kesehatan 

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya 
terhadap kemampuan belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat 
dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar. 

2) Intelegensi dan bakat 
Kedua aspek kejiwaan ini besar pengaruhnya terhadap 
kemampuan belajar. Seseorang yang memiliki intelegensi yang 
baik umumnya mudah belajar dan hasilnya pun cenderung baik. 
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3) Minat dan motivasi 
Minat dan motivasi berpengaruh terhadap pencapaian prestasi 
belajar. Minat dapat timbul karena adanya daya tarik dari luar 
dan dari hati sanubari, sedangkan motivasi adalah daya 
penggerak untuk melakukan suatu pekerjaan yang berasal dari 
dalam diri dan dari luar. 

4) Cara belajar 
Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil 
belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor 
fisiologi, psikologis dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil 
belajar yang kurang memuaskan. 
 

b. Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri siswa) 
1) Keluarga 

Keluarga adalah ayah, ibu dan saudara yang menjadi penghuni 
rumah. Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap 
keberhasilan anak dalam belajar. 

2) Sekolah 
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat 
keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, 
kesesuaian kurikulum dengan kemampuan siswa, sarana dan 
prasarana sekolah turut mempengaruhi keberhasilan belajar 
siswa. 

3) Masyarakat 
Bila di sekitar tempat tinggal keadaan masyarakat terdiri dari 
orang-orang yang berpendidikan maka akan mendorong anak 
untuk lebih giat belajar. 
 
Berdasarkan pendapat di atas jelaslah bahwa berhasil atau tidaknya 

seseorang dalam belajar disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor yang 

berasal dari dalam diri siswa dan faktor yang berasal dari luar dirinya. 

Faktor yang datang dari dalam diri siswa  terutama kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa. Hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh faktor-faktor 

yang berada diluar diri siswa yakni lingkungan. Salah satu lingkungan 

yang dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah adalah kualitas guru 

dan metode mengajar. Kualitas guru terkait dengan efektif atau tidaknya 

proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pembelajaran, karena hasil 
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belajar pada hakikatnya tersirat dalam tujuan pembelajaran. Hasil belajar 

yang baik diperoleh jika faktor-faktor diatas memberikan kontribusi yang 

positif terhadap siswa. 

3. Belajar dan Pembelajaran 

a. Belajar 

Pada diri manusia terdapat kemampuan dasar baik jasmani maupun 

rohani, kemampuan dasar itu tidak mungkin dapat berkembang dengan 

sempurna jika tidak ada bantuan dari luar. Untuk mengembangkan 

kemampuan dasar tersebut haruslah melalui proses belajar. Menurut 

Sardiman (2005:21) ”Belajar merupakan serangkaian kegiatan jiwa raga, 

psiko fisik untuk menuju ke perkembangan manusia seutuhnya, yang 

berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kongnitif, afektif 

dan psikomotor”. Menurut Gage (dalam Sagala 2003:13) mengemukakan 

bahwa “Belajar merupakan sebagai suatu proses dimana suatu organisme 

berubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman”. Sedangkan 

menurut Henry E. Garret (dalam Sagala 2003:13) berpendapat bahwa 

“Belajar merupakan proses yang berlangsung dalam jangka waktu yang 

lama melalui latihan maupun pengalaman yang membawa kepada 

perubahan diri dan perubahan cara mereaksi terhadap suatu perangsang 

tertentu”.  

Kemudian Lester D. Crow (dalam Sagala 2003:13) mengemukakan 

bahwa “Belajar ialah upaya untuk memperoleh kebiasaan-kebiasaan, 

pengetahuan, dan sikap-sikap”. Menurut Slameto (2003:3) bahwa 
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“Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya”.  

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

usaha mengubah tingkah laku individu yang belajar. Perubahan itu tidak 

hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan tetapi juga 

berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, 

watak, penyesuaian diri, jelasnya menyangkut segala aspek organisme 

dan tingkah laku pribadi seseorang. Belajar individu dapat berkembang 

dengan adanya perubahan perubahan pengetahuan pada diri individu 

tersebut. Dapat dikatakan bahwa perkembangan ini adalah hasil yang 

diperoleh dalam belajar (hasil belajar). 

b. Pembelajaran 

Menurut Hamalik (2002:57) mengemukakan bahwa 

“pembelajaran” adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi (siswa dan guru), material (buku, papan tulis, kapur dan 

alat belajar), fasilitas (ruang, kelas audio visual), dan proses yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Pada hakekatnya 

pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara siswa dengan 

lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih 

baik. Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung 
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serangkaian perbuatan guru atas dasar hubungan timbal balik untuk 

mencapai tujuan tertentu.  

Saiful (2003:61) mendefenisikan pembelajaran sebagai berikut: 

“pembelajaran adalah setiap kegiatan yang dirancang oleh guru untuk 

membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang baru 

dalam proses yang sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan 

evaluasi dalam konteks kegiatan belajar mengajar”. Dalam hal ada 10 

kompetensi keguruan menurut Proyek Pembinaan Pendidikan Guru 

(P3K) Depdikbud yang dikutip Sudjana (2005:19): 

a. Menguasai bahan ajar  
b. Mengelola program pembelajaran  
c. Mengelola kelas 
d. Menggunakan media/sumber alat 
e. Meguasai landasan kependidikan  
f. Mengelola interaksi pembelajaran 
g. Menilai prestasi belajar 
h. Mengenal fungsi dan layanan bimbingan penyuluhan 
i. Mengenal , menyelenggarakan administrasi sekolah 
j. Memahami dan menafsirkan hasil penelitian guru keperluan 

pengajaran  
 

Namun seorang guru dituntut untuk memiliki enam kompetensi di 

atas yaitu: 

a.  Menguasai bahan ajar 

Sebelum proses pembelajaran dilaksanakan, maka guru harus 

melakukan persiapan yang matang terutama persipan materi pelajaran, 

agar pada proses pembelajaran berlangsung dengan baik, guru benar- 

benar menguasai materi pelajaran yang akan disajikan.  
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Selain menguasai materi, guru juga dituntut untuk memilih dan 

menyaring bahan pelajaran yang harus diajarkan kepada siswa, sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dan yakin bahwa pelajaran yang akan 

diajarkan kepda siswa berguna sehingga membangkitkan motivasi untuk 

belajar lebih giat.  

b. Mengelola program pembelajaran 

Mengelola program pembelajaran merupakan tahap pelaksanaan 

program yang dibuat. Secara umum tahap pelaksanaan program tersebut 

antara lain: tahap pemula, tahap pengajaran, dan  tahap penilaian dan 

tidak lanjut. Bila salah satu tahap ditinggalkan maka proses 

pembelajaran belum dapat terlaksana dengan baik. 

c.  Mengelola kelas 

Mengelola kelas merupakan kemampuan guru dalam mengatur 

komunikasi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa 

dengan pihak lain. Mengatur penggunaan perlengkapan seperti ruang, 

meja, kursi serta alat-alat pelajaran, mengatur penggunaan waktu  yang 

telah dijadwalkan.  

d. Mengunakan media/sumber belajar 

Media/sumber belajar merupakan alat bantu dalam proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media/sumber 

belajar erat kaitannya dengan metode mengajar, untuk itu seorang guru 

harus dapat memilih media yang cocok sesuai dengan bahan ajar.  
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e.  Mengelola interaksi  pembelajaran 

Interaksi dalam proses pembelajaran menunjukkan adanya 

kegiatan kerjasama anatara guru dan siswa. Dalam berinteraksi guru 

hendaknya dapat menjadi motivator, inspirator, organisator, fasilitator, 

dan evaluator bagi siswa, sehingga peningkatan mutu pembeljaran dapat 

diwujudkan. 

f.  Menilai prestasi belajar 

Salah satu untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pendidikan 

dan pengajaran adalah dengan melakukan evaluasi atau penilaian. 

Penilaian pada dasarnya memberikan pertimbangan nilai berdasarkan 

kriteria tertentu. 

4. Tinjauan tentang Metode Pembelajaran, Model Pembelajaran dan 

Strategi Pembelajaran 

Bila ditelusuri secara mendalam, proses belajar mengajar 

merupakan inti dari proses pendidikan formal di sekolah. Di dalamnya 

terjadi interaksi antara berbagai komponen pengajaran. Komponen-

komponen pengajaran itu terdiri dari guru, materi pembelajaran dan siswa. 

Interaksi antara ketiga komponen utama melibatkan sarana dan prasarana 

seperti metode, media dan penataan lingkungan tempat belajar, sehingga 

tercipta situasi belajar mengajar yang memungkinkan tercapainya tujuan 

yang telah direncanakan sebelumnya. Proses belajar mengajar yang baik 

hendaknya mempergunakan berbagai jenis metode mengajar secara 

bergantian atau saling bahu membahu satu sama lain. Dalam pola 
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pendidikan modern sekarang ini siswa dipandang sebagai titik pusat 

terjadinya proses belajar. Siswa sebagai pusat yang berkembang melalui 

pengalaman belajar, guru lebih berperan sebagai fasilitator dan motivator 

belajarnya siswa, membantu dan memberikan kemudahan agar siswa 

mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuannya sehingga terjadilah suatu interaksi aktif. 

Menurut Sudjana (2002:76) pengertian metode mengajar adalah 

cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa 

pada saat berlangsungnya pengajaran. Oleh karena itu peranan metode 

mengajar adalah sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar 

yang efektif. Dengan metode ini diharapkan tumbuh berbagai kegiatan 

belajar siswa sehubungan dengan kegiatan mengajar guru. Dengan kata 

lain terciptalah interaksi edukatif, di mana dalam interaksi ini guru 

berperan sebagai penggerak atau pembimbing, sedangkan siswa berperan 

sebagai penerima atau yang dibimbing. Proses interaksi ini akan berjalan 

baik kalau siswa berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Oleh 

karenanya metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat 

menumbuhkan kegiatan belajar siswa itu sendiri. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Slameto (2003:96) bahwa variasi metode mengajar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Metode mengajar adalah cara atau jalan yang harus ditempuh untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar guru harus 

menyiapkan metode mengajar yang akan diterapkan dalam kegiatan 
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belajar mengajar. Menurut Sudjana (2002:35) ada  lima prinsip yang harus 

diperhatikan dalam memilih metode pembelajaran yaitu : 

a. Azas maju dan berkelanjutan yaitu memberikan 
kemungkinan kepada siswa untuk mempelajari sesuatu 
sesuai kemampuannya. Dimana materi yang diberikan 
disesuaikan dengan kemampuan dan perkembangan siswa 

b. Penekanan pada belajar mandiri artinya siswa diberi 
kesempatan untuk mempelajari dan mencari sendiri bahan 
pelajaran selain yang diberikan oleh guru sehingga siswa 
lebih aktif dan siap dalam belajar. 

c. Bekerja secara tim dimana siswa diminta untuk dapat 
mengerjakan sesuatu pekerjaan yang memungkinkan siswa 
agar bekerja sama dengan siswa yang lain. 

d. Adanya multi disiplin artinya memungkinkan siswa untuk 
mempelajari sesuatu dan meninjau dari berbagai sudut 
pandang. 

e. Fleksibel yaitu dapat dilakukan sesuai dengan keadaan dan 
kebutuhan siswa saat ini. 
 

Untuk dapat mengimplementasikan metode pembelajaran, ada 

beberapa metode pembelajaran yang bisa digunakan (Sanjaya, 

2006:147-161), yaitu : 

a. Metode Ceramah 
Metode ceramah dapat diartikan sebagai cara menyajikan 
pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan 
langsung kepada sekelompok siswa 

b. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran 
dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa 
tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik 
sebenarnya atau hanya sekedar tiruan. 

c.  Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang 
menghadapkan siswa pada suatu permasalahan. Tujuan 
utama metode ini adalah untuk memecahkan suatu 
permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan 
memahami pengetahuan siswa, serta untuk membuat suatu 
keputusan. 
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d. Metode Simulasi 
Sebagai metode mengajar, simulasi dapat diartikan cara 
penyajian pengalaman belajar dengan menggunakan situasi 
tiruan untuk memahami tentang konsep, prinsip, atau 
keterampilan tertentu. 

 

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara 

khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan 

bungkusan atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan 

strategi pembelajaran. Menurut Hamalik (2008:127) model pembelajaran 

digolongkan menjadi empat model utama yaitu : 

a. Model interaksi sosial yaitu menitikberatkan pada 
hubungan antara individu dengan masyarakat atau dengan 
individu lainnya. 

b. Model proses informasi yaitu berorientasi pada kemampuan 
siswa memproses informasi dan sistem-sistem yang dapat 
memperbaiki kemampuan tersebut. 

c. Model personal yaitu berorientasi pada individu dan 
pengembangan diri dengan cara pembentukan pribadi 
individu dan mengorganisasi realitanya. 

d. Model modifikasi tingkah laku yaitu mengembangkan 
sistem-sistem yang efisien untuk memperurutkan tugas-
tugas belajar dan membentuk tingkah laku dengan 
memanipulasi penguatan. 
 
Menurut Sanjaya (2008:30) strategi pembelajaran yang harus 

dikerjakan oleh guru dan siswa agar tujuan kegiatan pembelajaran dapat 

dicapai secara efektif dan efisien. Strategi pembelajaran menempati fungsi 

yang penting dalam kurikulum, karena memuat tugas-tugas yang perlu 

dikerjakan oleh siswa dan guru. Karena itu, penyusunannya hendaknya 

berdasarkan analisa tugas yang mengacu pada tujuan kurikulum dan 
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berdasarkan perilaku awal siswa. Selanjutnya menurut Hamalik 

(2008:131) strategi pembelajaran terdiri dari : 

a. Pembelajaran penerimaan dengan cara penerimaan terhadap 
prinsip-prinsip umum, pemahaman, partikulasi, dan 
tindakan umum yang kemudian dikembangkan menjadi 
strategi ekspositif. 

b. Pembelajaran penemuan yang disebut juga proses 
pengalaman dan dapat dikembangkan menjadi strategi 
inquiry-discovery. 

c. Pembelajaran penguasaan yang memungkinkan para siswa 
belajar bersama-sama dengan memperhatikan bakat dan 
ketekunan siswa, pemberian waktu yang cukup, dan 
bantuan bagi siswa yang mengalami kesulitan. 

d. Pembelajaran terpadu adalah suatu sistem pembelajaran 
yang bertitik tolakdari suatu masalah atau proyek, yang 
dipelajari atau dipecahkan oleh siswa baik secara individual 
maupun secara berkelompok dengan metode yang 
bervariasi dan dengan bimbingan guru guna 
mengembangkan pribadi siswa secara utuh dan terintegrasi. 

 

Tugas guru adalah memilih berbagai metode dan strategi yang 

tepat untuk menciptakan proses belajar mengajar yang baik. Ketepatan 

penggunaan metode mengajar tersebut sangat bergantung pada tujuan, isi 

proses belajar mengajar dan kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian 

guru seharusnya menyadari tentang perlunya penguasaan berbagai metode 

yang dapat dipergunakan dalam kelas untuk mencapai berbagai jenis 

tujuan. Seorang guru yang sangat miskin penguasaan metode atau strategi  

mengajar, maka ia akan berusaha mencapai tujuannya dengan cara-cara 

yang tidak wajar, yang berarti akan merugikan dirinya dan juga para murid 

sebab disiplin menjadi goyah, mutu pelajaran tidak terjamin, minat murid 

berkurang, perhatian dan kesungguhan belajar menurun. Dengan demikian 

jelaslah bahwa cara atau metode mengajar sebagai alat pencapai tujuan, 
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memerlukan pengetahuan tentang tujuan itu sendiri. Karena itu perumusan 

tujuan dengan sejelas-jelasnya merupakan persyaratan penting sebelum 

seorang guru menentukan dan memilih metode mengajar yang tepat. 

Hakekat tujuan inilah yang dipakai oleh guru sebagai petunjuk untuk 

memilih satu atau serangkaian metode dan  strategi yang efektif. 

Pada kegiatan belajar mengajar di kelas ada kalanya guru 

memberikan bahan ajar kepada siswa untuk dikerjakan secara individu 

sesuai dengan petunjuk yang ada dalam bahan ajar. Guru bertugas 

mengontrol masing-masing siswa dan memberikan bimbingan kepada 

siswa yang membutuhkan. Sering pula guru menyampaikan materi 

pelajaran dengan cara menjelaskan di depan kelas sementara siswa 

mendengar dan mencatat bagian-bagian yang penting. Kemudian siswa 

diberi kesempatan untuk menanyakan bagian-bagian yang belum jelas dan 

pada akhir pelajaran siswa diberikan tugas sesuai dengan materi yang 

diajarkan. Kedua bentuk perlakuan guru yang dijelaskan di atas 

menggambarkan beberapa cara metode yang dipilih oleh guru dalam upaya 

membelajarkan siswa. Kedua metode atau pendekatan tersebut di atas 

merupakan metode mengajar yang selama ini sering dipilih dan digunakan 

oleh guru dalam pembelajaran yang mempunyai tujuan, prinsip, tekanan 

dan situasi yang berbeda. 

5. Tinjauan Strategi Belajar Aktif 

Belajar aktif sebagai salah satu strategi dalam pengelolaan system 

pembelajaran melalui cara-cara belajar yang menuntut keterlibatan siswa 
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secara aktif sehingga tercipta belajar mendiri. Dalam belajar aktif siswa 

dan guru bersama-sama menciptakan suatu pengalaman belajar yang 

bemakna sehingga siswa dapat beraktivitas selama proses pembelajaran 

berlangsung dan melakukan sesuatu dengan aktif baik secara fisik maupun 

mental. Belajar aktif menuntut siswa untuk bersemangat, gesit, 

menyenangkan dan penuh gairah sehingga siswa merasa leluasa dalam 

berfikir dan beraktifitas.  

Belajar aktif (active learning) menurut Dede (2004: 165) adalah 

strategi belajar yang memperbanyak aktivitas siswa dalam mencari 

informasi dari berbagai sumber untuk dibahas dalam proses pembelajaran 

di kelas sehingga siswa memperoleh pengalaman yang tidak saja 

menambah pengetahuan tetapi juga kemampuan analitis dan sintesis. 

Belajar aktif menuntut siswa untuk bersemangat, menyenangkan dan 

penuh gairah sehingga siswa merasa leluasa dalam berfikir dan 

beraktivitas. Sumadi (2000: 71) menyatakan bahwa keaktifan siswa dapat 

dilihat dari : 

a. Berbuat sesuatu untuk memahami materi pelajaran 
dengan penuh keyakinan 

b. Mempelajari, mengalami dan menemukan sendiri 
bagaimana memperoleh situasi pengetahuan  

c. Merasakan sendiri bagaimana tugas-tugas yang diberikan 
guru kepadanya 

d. Belajar dalam kelompok 
e. Mencobakan sendiri konsep-konsep tertentu 
f. Mengkomunikasikasikan hasil pikiran, penemuan dan 

penghayatan nilai-nilai secara lisan 
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Pemahaman ini diperkuat oleh pernyataan John Holt (1967) dalam 

Silberman yang diterjemah oleh Muttaqien (2006:26) yang menyatakan 

bahwa proses belajar akan meningkat jika siswa diminta untuk melakukan 

hal-hal berikut ini: 

1. Menyatakan kembali informasi dengan kalimat sendiri.  
2. Memberi contoh. 
3. Mengenali dalam bermacam bentuk. 
4. Melihat hubungan antara informasi dengan fakta-fakta 

atau gagasan lain. 
5. Menggunakannya dengan beberapa cara. 
6. Meramalkan konsekwensinya. 
7. Menyatakan kebalikan atau lawannya. 

 

Selanjutnya Paul B. Diedrich dalam Hamalik (2001:172) menyebutkan 

indikator yang menunjukakan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

adalah  

a. Kegiatan-kegiatan visual seperti membaca, demonstrasi, 
mengamati dan percobaan. 

b. Kegiatan-kegiatan lisan seperti menyatakan, merumuskan 
pendapat, bertanya, memberi saran mengeluarkan 
pendapat, mengadakan wawancara, diskusi dan interusi. 

c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan seperti mendengarkan 
percakapan atau diskisi kelompok dan mendengarkan 
suatu pemainan. 

d. Kegiatan-kegiatan menulis seperti menulis cerita, 
membuat laporan, membuat rangkuman, dan mengisis 
angket. 

e. Kegiatan-kegiatan menggembar seperti menggambar 
grafik, chart, diagram peta dan pola. 

f. Kegiatan-kegiatan matrik seperti melakukan percobaan, 
memilih alat-alat, membuat model dan 
menyelenggarakan permainan. 

g. Kegiatan-kegiatan mental seperti merenungkan, 
mengingat, memecahkan masalah, mengnalisis, melihat 
hubungan dan mengambil keputusan. 

h. Kegiatan-kegiatan emosional seperti monat, merasa 
bosan, gembira, bersemangat dan berani. 
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Proses aktivitas pembelajaran tersebut tidak berdiri sendiri tetapi 

harus saling melengkapi dan mendukung. Aktivitas sangat membantu 

siswa memahami konsep secara menyeluruh dalam pembelajaran 

kewirausahaan. 

6. Tinjauan Strategi Belajar Aktif Tipe  Everone Is A Teacher Here 

Pembelajaran bukanlah memberikan seluruh informasi yang 

diperlakukan dari guru ke siswa, dan setiap guru harus memperhatikan 

bahwa siswa tidak bisa diberi muatan-muatan informasi apa saja yang 

dianggap perlu oleh guru. Alur proses belajar tidak harus berasal dari guru 

menuju siswa.  Siswa bisa saling mengajar sesama siswa yang lainnya. 

Banyak hasil penelitian menunjukkan bahwa pengajaran oleh rekan sebaya 

(peer teaching) ternyata lebih efektif dari pada pengajaran oleh guru. Lie 

(2004:31) menyebutkan : Hal ini disebabkan latar belakang pengalaman 

dan pengetahuan (atau yang dikenal dengan istilah skemata dalam 

pendidikan) para siswa yang lebih mirip satu dengan yang lainnya 

dibandingkan skemata guru. 

Tipe everyone is a teacher here (ETH) adalah salah satu tipe dari 

belajar aktif (active learning) yang termasuk dalam bagian peer teaching 

(tutor teman sebaya). Hal ini disesuaikan dengan pendapat Silbeman 

(2006:177) sebagai pakar percaya bahwa sebuah mata pelajaran baru 

benar-benar disukai ketika si pembelajar mampu mengajarkannya kepada 

orang lain. Pengajaran sesama siswa memberi siswa kesempatan untuk 

mempelajari sesuatu dengan baik dan sekaligus, menjadi nara sumber bagi 

satu sama lain. 
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Tipe ini memberikan siswa kesempatan untuk bertindak sebagai 

guru bagi siswa yang lainnya. Ini merupakan strategi yang mudah untuk 

mendapatkan partisipasi seluruh kelas dan pertanggung jawaban individu 

Silbermen (2009:183). Silberman (2009:183) juga mengungkapkan 

langkah-langkah strategi belajar aktif dengan Tipe ETH ini adalah : 

a. Edarkan kartu indeks pada tiap siswa, mintalah siswa untuk 

menuliskan pertanyaan tentang materi pelajaran yang akan 

didiskusikan dalam kelas. 

b. Kumpulkan kartu, kocok dan berikan kembali kartu tersebut pada tiap 

siswa untuk membaca pertanyaan yang ada ditangannya dan 

memikirkan jawabannya. 

c. Mintalah seorang sukarelawan untuk membacakan pertanyaan dan 

memberikan tanggapan atau jawabannya serta menjelaskan pada 

teman-temannya. 

d. Mintalah siswa lain untuk menambahkan atau menanggapi pendapat 

sukarelawan tadi. 

Guru juga memvariasikan tipe ETH ini sesuai dengan kebutuhan 

kelas. Variasi yang dapat dilakukaan diantaranya adalah : 

a. Kartu yang sudah dikumpulkan tidak dibagikan kembali, tapi dibentuk 

panulis yang terdiri atas beberapa penulis. Mintalah penulis untuk 

membaca pertanyaan dan menberikan tanggapannya. Penulis dapat 

digilirkan. 
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b. Siswa diminta untuk menuliskan pendapat atau pengamatannya 

tentang materi pelajaran dikartu indeks. Kumpulkan kartu indeks 

tersebut. Kocok dan bagikan secara acak pada setiap siswa. Mintalah 

siswa untuk memberi tanggapan, setuju atau tidak dengan pendapat 

temannya, dan diberi penjelasan. 

Dalam pembelajaran tipe everyone is a teacher here ini terdapat 

siswa sekaligus sebagai pembuat soal. Siswa pada pembuat soal 

diharuskan mengetahui jawaban diri soal yang telah dibuat pada kertas 

yang telah dibagikan. Siswa pembuat soal diharuskan mengetahui jawaban 

dan penjelasan dari soal yang telah dibuat. 

7. Tinjauan Strategi Pembelajaran Ekspositori 

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran 

yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari 

guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat 

menguasai materi pelajaran secara optimal. Menurut Roy Killen (dalam 

Sanjaya,2009:179) menamakan strategi ekspositori ini dengan istilah 

strategi pembelajaran langsung (direct instruction) karena materi 

pembelajaran langsung disampaikan oleh guru. Siswa tidak dituntut untuk 

menemukan materi itu. Strategi pembelajaran ekspositori merupakan 

bentuk dari pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada guru 

(teacher centered approach). Melalui strategi ini guru menyampaikan 

materi pembelajaran secara terstruktur dengan harapan materi 

pembelajaran dapat dikuasai siswa dengan baik. 
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 Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembalajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang menekankan 

kepada proses bertutur dimana pembelajaran terpusat kepada guru dan 

siswa kurang terlibat dalam aktifitas belajar. Peranan siswa di dalam 

strategi ini adalah menyimak untuk menguasai materi pelajaran yang 

disampaikan guru. Menurut Sanjaya (2009:179) adapun karakteristik dari 

strategi ekpositori adalah sebagai berikut: 

a. Penyampaian materi secara verbal 
b. Materi yang disampaikan adalah materi yang sudah jadi sehingga 

tidak menuntut siswa untuk berpikir ulang 
c. Tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi pelaran itu 

sendiri 
 

Menurut Sanjaya (2009:181) dalam penggunaan strategi pembelajaran 

ekspositori terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh setiap 

guru yaitu: 

a. Berorientasi pada tujuan 
b. Prinsip komunikasi 
c. Prinsip kesiapan 
d. Prinsip berkelanjutan 
  

 
Strategi pembelajaran ekspositori merupakan strategi pembalajaran 

yang banyak dan sering dilakukan (Sanjaya, 2009:190). Hal ini disebabkan 

strategi ini memiliki beberapa keunggulan, di antaranya: 

a. Guru bisa mengontrol urutan dan keluasan materi pembelajaran, 
dengan demikian guru dapat mengetahui sampai sejauh mana siswa 
menguasai bahan pelajaran yang disampaikan. 

b. Strategi ini sangat efektif bila materi pelajaran yang harus dikuasai 
cukup luas. 

c. Dapat digunakan untuk jumlah siswa dan ukuran kelas yang besar. 
d. Selain mendengar materi, siswa juga bisa melihat atau 

mngobservasi. 
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Meskipun strategi ini sederhana dan mudah dilakukan namun strategi ini 

mempunyai kelemahan-kelamahan yaitu:  

a. Strategi ini hanya mungkin dapat dilakukan terhadap siswa 
yang memiliki kemampuan mendengar dan menyimak secara 
baik. 

b. Strategi ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap 
individu baik perbedaan kemampuan, pengetahuan, minat dan 
bakat serta perbedaan gaya belajar. 

c. Karena lebih banyak diberikan melalui ceramah, mak sulit 
mangembangkan kemampuan siswa dalam hal kemampuan 
sosialisasi, hubungan interpersonal serta kemampuan berpikir 
kritis. 

d. Keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori sangat 
tergantung pada apa yang dimiliki guru. 

e. Pemahaman siswa akan materi pembalajaran sangat terbatas 
karena gaya komunikasi satu arah. 

  
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa strategi pembelajaran ekspositori akan efektif 

digunakan jika guru memiliki persiapan yang matang baik mengenai 

materi pelajaran yang akan disampaikan maupun mangenai hal-hal lain 

yang dapat mempengaruhi kelancaran proses presentasi. Kemahiran guru 

dalam menyampaikan materi dalam strategi ini menentukan hasil belajar 

siswa. 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan ini adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Rozalina (2002) dengan judul “ Pengaruh strategi belajar aktif tipe everyone is 

a teacher here (ETH) terhadap hasil belajar kelas X SMA Negeri 5 Padang”. 

Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa hasil belajar fisika siswa 
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menggunakan  metode belajar aktif tipe everyone is a teacher here (ETH) 

lebih tinggi dari pada pembelajaran konvensional. 

Renidawati (2007) dengan judul “ Perbedaan hasil belajar siswa yang 

menggunakan strategi belajar aktif tipe everyone is a teacher here dengan 

pendekatan konvensional pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas X SMAN 

8 Padang. penelitian ini menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antar hasil belajar aktif tipe everyone is a teacher here  

dibandingkan dengan pendekatan konvensional. Sehingga strategi belajar aktif 

tipe everyone is a teacher here lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan 

konvensional. 

Destri Eka Putri (2008) dengan judul “ Pengaruh penerapan strategi 

belajar aktif tipe everyone is a teacher here (ETH) yang terintegrasi dalam 

pembelajaran kooperatif terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA 

Negeri 1 Payakumbuh. Penelitian ini juga menyatakan bahwa dengan 

menerapkan Strategi belajar aktif tipe everyone is a teacher here (ETH) yang 

terintegrasi dalam pembelajaran kooperatif mengakibatkan aktifitas belajar 

siswa meningkat sehingga hasil belajar siswa juga lebih tinggi dibandingkan 

pembelajaran konvensional. 

Perbedaan pada Penelitian ini adalah Peneliti melakukan penelitian 

yang berjudul “Perbedaan hasil belajar kewirausahaan melalui penerapan 

strategi belajar aktif tipe everyone is a teacher here dengan strategi ekspositori 

pada siswa kelas X Tata Niaga SMK Negeri 1 Padang Panjang. Dimana 

dengan menerapkan strategi belajar aktif tipe everyone is a teacher here dapat 
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mengakibatkan aktifitas belajar siswa meningkat, sehingga hasil belajar siswa 

dengan penerapan strategi belajar aktif tipe everyone is a teacher here  lebih 

tinggi dibandingkan dengan penerapan strategi belajar ekspositori.   

 

C. Kerangka Konseptual 

Rendahnya hasil belajar siswa selama ini disebabkan oleh berbagai 

faktor, diantaranya yaitu pembelajaran di kelas masih sering berfokus pada 

guru sebagai sumber utama pengetahuan. Pada umumnya pengajaran di kelas 

didominasi dengan metode ceramah yang cenderung teoritis. Hal ini membuat 

pengajaran bersifat monoton dan membuat siswa pasif dan jenuh serta kurang 

termotivasi untuk belajar. Dengan menerapkan pembelajaran dengan strategi 

belajar aktif tipe everyone is a teacher here terhadap materi-materi tertentu 

diharapkan proses belajar mengajar di kelas dapat lebih bermakna dan efektif.  

Melalui strategi belajar aktif tipe everyone is a teacher here, siswa-

siswa aktif untuk mengeluarkan pendapat dan memberikan ide atau gagasan 

baru, karena siswa mencari sendiri atau memecahkan masalah yang diberikan 

berdasarkan ciri-ciri atau fenomena yang ada di lingkungannya. Kemudian 

hasil pemikiran masing-masing siswa didiskusikan bersama-sama didalam 

kelas dengan siswa dan guru, kemudian guru memberikan penegasan tentang 

yang jawaban yang benar dari masalah tersebut. Hal ini akan dapat 

menghilangkan kejenuhan siswa dalam belajar, dan membangkitkan minat dan 

motivasi mereka untuk belajar, sehingga hasil belajar yang diharapkan pun 

dapat dicapai. Pembelajaran dengan strategi belajar aktif tipe everyone is a 
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teacher here ini mengarahkan siswa belajar lebih kreatif. Tujuannya yaitu 

untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar.  

Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori yang telah 

dikemukakan sebelumnya, untuk lebih lanjut akan digambarkan kerangka  

konseptual dan model hubungan antara masing-masing variabel yang terlibat 

dalam penelitian ini. Berikut ini disajikan kerangka konseptual yang 

merupakan kerangka berfikir yang digunakan dalam penelitian ini : 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

                                

 

Gambar. 1. Kerangka Konseptual 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah maka penulis 

mengemukakan hipotesis sebagai berikut: hasil belajar kewirausahaan  melalui 

penerapan strategi belajar aktif tipe everyone is a teacher here lebih tinggi dari 

pada hasil belajar kewirausahaan melalui strategi ekspositori pada siswa kelas 

X Tata Niaga di SMK N 1 Padang Panjang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dengan 

menerapkan strategi belajar aktif tipe everyone is a teacher here siswa kelas 

X Tata Niaga SMK N 1 Padang Panjang, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar Kewirausahaan siswa pada 

kelas yang menggunakan strategi belajar aktif tipe everyone is a teacher 

here dengan hasil belajar Kewirausahaan siswa pada kelas yang 

menggunakan strategi ekspositori mengenai kompetensi dasar “Merumuskan 

Solusi Masalah. Hasil belajar Kewirausahaan siswa kelas eksperimen yang 

diberikan strategi belajar aktif tipe everyone is a teacher here lebih tinggi 

dari hasil belajar kewirausahaan siswa kelas kontrol yang diberikan strategi 

ekspositori. Jadi penerapan strategi belajar aktif tipe everyone is a teacher 

here dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan 

tepat digunakan pada kompetensi dasar “Merumuskan Solusi Masalah”. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pengalaman penulis selama melaksanakan penelitian 

dan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis menyarankan: 

1. Strategi belajar aktif tipe everyone is a teacher here dapat digunakan 

sebagai  salah satu alternatif bagi guru kewirausahaan dalam proses 

pelaksanaan belajar pada kompetensi dasar yang setara untuk 
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meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, karena strategi belajar 

aktif tipe everyone is a teacher here mengarahkan pola pikir siswa dan 

membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran 

2. Dengan adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan serta adanya 

peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi belajar 

aktif tipe everyone is a teacher here, maka kepada pihak sekolah untuk 

mensosialisasikan strategi belajar aktif tipe everyone is a teacher here   

agar dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran karena dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi serta dapat 

menigkatkan aktivitas belajar siswa sehingga hasil belajar siswa 

menigkat. Penggunaan strategi ini dapat memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam proses 

pembelajaran Kewirausahaan. 

3. Bagi tenaga pendidik, khususnya guru mata pelajaran Kewirausahaan  

diharapkan dapat menerapkan strategi ini sebagai salah satu alternatif 

dalam peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa pada pelajaran yang 

bersifat hafalan khususnya dalam kompetensi dasar “Merumuskan 

Solusi Masalah”. 

4. Agar penggunan penerapan strategi belajar aktif tipe everyone is a 

teacher here lebih efektif handaknya dilakukan secara matang misalnya 

dalam penyiapan kertas, buku-buku sumber, media dan mengalokasikan 

waktu sesuai dengan yang telah direncanakan sehingga dapat 

meminimalisir segala kelemahan yang mungkin terjadi. 
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